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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya perusahaan terhadap
kinerja perusahaan. Budaya perusahaan diukur dengan nilai, kerjasama tim,
kepemimpinan dan keterlibatan karyawan. Karyawan perlu mengetahui pentingnya
budaya perusahaan agar kinerja perusahaan lebih baik. Sampel penelitian ini berjumlah
111 responden dari total 17 perusahaan BUMN yang terdaftar di Batam. Data dianalisis
menggunakan SPSS 25 dengan metode analisis regresi berganda. Hasil yang didapatkan
dari penelitian ini adalah kerjasama tim, kepemimpinan, keterlibatan karyawan
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil yang berbeda
terdapat pada nilai yang menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan

Kata kunci:
Budaya perusahaan, kinerja perusahaan

Pendahuluan
Budaya perusahaan adalah sistem nilai bersama yang berperan sebagai tingkatan
bagaimana karyawan melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan organisasi (Adruce et al.,
2013). Perusahaan digambarkan sebagai tempat memperoleh penghasilan melalui penjualan
produk ataupun penawaran jasa yang dimilikinya. Proses pendirian perusahaan dapat dilakukan
secara perseorangan ataupun lebih dari satu orang. Keberagaman penilaian kinerja dapat
diatasi dengan adanya suatu budaya perusahaan yang ditetapkan keduanya. Perbedaan
pandangan antara keduanya menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan. Tantangan dalam
menghasilkan suatu kinerja yang positif untuk menambah kelangsungan hidup perusahaan
serta peranan budaya diharapkan dapat mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik. Kinerja
adalah hal kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau kelompok sesuai dengan tugas,
wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan perusahaan serta tidak bertentangan
dengan moral dan etika (Rivai & Basri, 2004).
Menurut Robbin dan Judge (2007) bahwa indikator budaya perusahaan sejatinya memiliki
hakikat budaya. Salah satunya adalah inovasi dalam pengambilan risiko, dimensi ini berkaitan
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dengan dukungan ataupun penghargaan terhadap aspirasi karyawan. Dimensi lainnya yaitu
perhatian dan rincian, ini mengarah pada evaluasi hasil kerja dan kecermatan. Sisi lain seperti
orientasi tim yang menitikberatkan pada kerjasama yang terlibat antara internal karyawan.
Indikator kerjasama tim dapat menggambarkan kemampuan
individu dalam berkoordinasi antara satu dan lainnya. Kerjasama tim akan selalu ada dalam
suatu perusahaan. Pekerjaan yang ada tidak selamanya mampu diselesaikan dengan sendiri,
namun dibutuhkannya kerjasama. Budaya yang tergambarkan dalam indikator ini adalah
peranan dan fungsi yang diketahui setiap tim ketika bergabung menjadi satu. Indikator nilai,
kerjasama tim juga dapat menggambarkan peningkatan kinerja perusahaan (Chung & Haddad,
2000).

Peningkatan kinerja perusahaan dapat dinilai dari kepemimpinan dalam suatu
perusahaan. Kepemimpinan yang dapat mengayomi, diterima dan adil dalam berbagai situasi.
Keterampilan kepemimpinan, efektivitas diri sangat dibutuhkan dalam indikator ini. Arah penc
apaian kinerjaperusahaan akan berporos pada pimpinan. Penelitian terdahulu memberikan ga
mbaran bahwa kepemimpinan memberikan pengaruh atas pencapaian kinerja terbaik  (Yiing
dan Ahmad, 2009). Kinerja terbaik sangat jelas dipengaruhi oleh keterlibatan seluruh karyawan.
Karyawan menjadi pemeran utama dalam mencapai visi dan misi yang ditetapkan. Kepedulian,
kemampuan berpikir, tenaga dan wawasan yang terbuka dibutuhkan pada seorang diri
karyawan. Pengambilan keputusan tidak kalah pentingnya yang harus dimiliki. Kemampuan
membangun komunikasi yang baik menjadi penyempurna. Kinerja perusahaan akan jelas
tergambar oleh adanya indikator ini. Penelitian terdahulu, sepakat bahwa indikator ini menjadi
pondasi menuju kinerja perusahaan yang lebih baik (Yilmaz & Ergun, 2008).

Penerapan budaya perusahaan memberikan beberapa manfaat. Manfaatnya adalah
memudahkan koordinasi, komunikasi antara karyawan, terbentuknya hubungan yang baik.
Karyawan terdorong untuk mencapai suatu prestasi serta pengambilan keputusan dilakukan
dengan cepat dan mudah (Siswanto & Sucipto, 2008). Permasalahan penerapan budaya terjadi
pada salah satu bank yaitu BJB. Berawal dari tujuan agar tergolong ke 10 besar bank terbaik
di Indonesia. BIJB menurut Hakim selaku vice president divisi corporate secretary, semakin kuat
suatu budaya perusahaan maka mendorong karyawan untuk bersama menggapai tujuan yang
telah ditetapkan. BJB juga melakukan evaluasi terhadap budaya yang diterapkan terkait tingkat
pengetahuan, pemahaman, persepsi kepentingan dan keyakinan karyawan terhadap
pencapaian tujuan tersebut. Adanya komitmen yang kuat dan kesesuaian berjalannya budaya
akan mendorong tercapainya tujuan bank BJB menjadi 10 bank terbesar di Indonesia
Bidik 10 Besar, Bank BIB Perkuat Budaya Perusahaan. (2017, Januari 13). Diakses pada
Desember 2020 dari artikel ilmiah:

Pembaharuan dan pembenahan budaya perusahaan juga terjadi di PT Pos Indonesia.
Menurut direktur utama PT Pos Indonesia, penyelarasan budaya diperlukan agar sesuai dengan
visi dan misi dari kebijakan BUMN. Budaya AKHLAK yaitu amanah, kompeten, harmonis, loyal,
adaptif dan kolaboratif diyakin sebagai kebutuhan PT Pos IPndonesia untuk menjadi mesin
pertumbuhan ekonomi, akselerator kesejahteraan sosial dan penyedia lapangan kerja dan
penyedia talenta. Perusahaan mampu bertahan dari tantangan eksternal, karena memiliki
budaya perusahaan yang kokoh (Rosidah dan Gustomo, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya perusahaan yang diukur
dengan variabel nilai, kerjasama tim, kepemimpinan dan keterlibatan karyawan terhadap
kinerja. Penelitian ini penting, dikarenakan masih ada perusahaan yang bermasalah dengan
budaya perusahaan.
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Tinjauan Pustaka
Kinerja Perusahaan

Menurut Widodo (2015) kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan yang telah dilakukan,
baik berupa fisik atau material. Kinerja perusahaan dianggap sebagai jumlah dari prestasi yang
dicapai oleh semua departemen dan terlibat dengan tujuan organisasi dalam jangka waktu
tertentu (Astuti, 2006). Menurut Chamanifard et al (2014) kinerja perusahaan dianggap
sebagai satu gagasan dasar dalam manajemen dan sebagian besar tugas manajemen dibentuk
sesuai dengan pengertian tersebut. Perusahaan yang sukses dapat tercermin dari kinerja
karyawan. Kinerja perusahaan sebagai ide yang berhubungan dengan kelangsungan hidup dan
kesuksesan sebuah perusahaan (Ahmed & Shafig, 2014).

Pengaruh Nilai Terhadap Kinerja Perusahaan

Nilai merupakan aspek budaya non material yang berpengaruh kuat pada semua orang
yang terlibat didalamnya (Sharma et al., 2010). Aspek budaya non material mancakup perilaku,
ide, norma, nilai dan keyakinan yang berkontribusi pada budaya (Stolley, 2005). Prinsip nilai
seperti terbentuknya pengetahuan yang baru, sikap saling berbagi serta kemampuan
penyesuian diri dijadikan sebagai aset rasional dalam mendukung tercapainya kinerja
perusahaan (Shahzad et al., 2012).
H1: Nilai berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Perusahaan

Yiing dan Ahmad (2009) menyatakan bahwa kerjasama tim adalah kegiatan yang dikelola
dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu perusahaan untuk mencapai
tujuan tertentu. Kerjasama tim diyakini sebagai cara yang efektif menyatukan seluruh
karyawan dalam menyelesaikan tugas untuk meraih tujuan perusahaan yang lebih baik.
H2: Kerjasama tim berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan

Pengaruh Keterlibatan Karyawan Terhadap Kinerja

Keterlibatan adalah dimensi penting dari budaya perusahaan dalam mempengaruhi
efektivitas dan kinerja perusahaan (Amah & Ahiauzu, 2013). Saks (2006) menyatakan bahwa
keterlibatan karyawan adalah proses partisipasi dari seluruh karyawan yang dirancang untuk
meningkatkan performa kerja dalam perusahaan. Semakin tinggi keterlibatan karyawan maka
semakin tinggi kinerja perusahaan yang diperoleh (Kamau & Wanyoike, 2019).

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Perusahaan

Joo dan Lim (2009) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah keahlian yang dapat
mempengaruhi suatu kelompok menuju tercapainya visi atau tujuan. Kepemimpinan mengarah
pada efektivitas pribadi dan perusahaan dalam perubahan suatu budaya perusahaan. Arah
pencapaian kinerja perusahaan akan mengacu pada kepemimpinan. Budaya kepemimpinan
dalam perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat antara komitmen organisasi, kinerja
karyawan dan kepuasan kerja (Yiing & Ahmad, 2009).
H4: Kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan

Metodologi Penelitian
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Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positif, yang digunakan untuk meneliti pada sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Objek
penelitian ini adalah seluruh karyawan di BUMN kota Batam. Penelitian ini menggunakan data
primer dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden BUMN kota Batam.
Pengukuran yang digunakan dalam kuisioner adalah 5 skala /ikert, terdiri dari STS (Sangat
Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju) dan SS (Sangat Setuju).

Pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan cara memberikan pertanyaan yang
terdapat pada kuesioner dan dibagikan ke para karyawan/karyawati yang bekerja di
perusahaan tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling. Snowball
sampling adalah teknik pengambilan data sampel dari yang awalnya sedikit kemudian lama-
lama akan menjadi besar (Sugiono, 2016).

Tahapan penguijian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji
validitas, uji reliabilitas, uji outlier, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
uji t, uji f dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan hasil yang telah diolah di SPSS, menunjukkan
bahwa dari 119 data responden ada 8 data yang dikatakan outfier. Data tersebut menunjukkan nilai 3
atau -3 melebihi batas z-score yang ditetapkan. Data yang dapat lakukan penguijian lebih lanjut dalam
penelitian hanya 111 responden.

Kinerja Perusahaan

Kinerja adalah hasil yang akan diraih dari apa yang diinginkan oleh organisasi ataupun
perusahaan (O'Reilly & Chatman, 1996). Variabel ini diukur dengan menggunakan pengisian
kuesioner yang terdiri dari 7 pertanyaan (Kamau & Wanyoike, 2019).

Nilai

Nilai adalah pandangan—pandangan yang dimiliki seseorang dan mendorong karyawan
untuk melakukan suatu tindakan (Koentjaraningrat, 2012). Nilai diukur dengan pengisian
kuesioner yang terdiri dari 4 indikator. Indikator tersebut adalah jarak kekuasaan, individu dan
kerjasama, penghindaran ketidakpastian dan perbedaan gender (Ahmed & Shafiq, 2014).

Kerjasama Tim

Kerjasama tim merupakan kemampuan cara berkerja secara kelompok untuk mencapai
visi bersama (Carnegie, 2012). Kerjasama tim lebih efektif daripada kerja secara individual.
Variabel ini diukur dengan pengisian kuesioner atas 3 pertanyaan yang diadopsi dari (Chung &
Haddad, 2000).
Keterlibatan Karyawan

Keterlibatan karyawan merupakan pandangan seorang karyawan dalam mengidentifikasi
pekerjaan, secara aktif untuk terlibat dan memiliki pemikiran bahwa performa adalah hal
penting (Robbins & Coulter, 2010).Variabel ini diukur dengan pengisian kuesioner yang terdiri
dari 4 indikator. Indikator tersebut adalah konsultasi, mengikuti rapat anggaran, bagaimana
membangun komunikasi terbuka dan proses pengambilan keputusan (Kamau & Wanyoike,
2019).
Kepemimpinan

Kepemipinan didefinisikan sebagai keahlian seseorang dalam mempengaruhi suatu
kelompok ke arah mendapatkan tujuan (Badeni, 2013). Kepemimpinan juga merupakan suatu
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usaha untuk mempengaruhi orang bekerja untuk mencapai tujuan tertentu (Tead, 1966).
Variabel ini diukur dengan pengisian kuesioner yang terdiri dari 7 pertanyaan yang diadopsi
dari (Kim & Robert, 2006).

Hasil dan Pembahasan

Responden berdasarkan usia atau umur didominasi oleh responden berusia 20—-30 tahun
yakni sebesar 71%. Responden dengan posisi pekerjaan sebagai non manajerial sebesar 64%,
sedangkan posisi pekerjaan sebagai majerial sebesar 36%. Responden dengan pengalaman
kerja 1-5 tahun sebesar 49% dan 6-10 tahun sebesar 25%. Responden dengan latar belakang
sarjana sebesar 62% dan sekolah menengah atas atau setaranya sebesar 28%.

Tabel 1 Identitas responden

Demografi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin

Pria 68 57%
Wanita 51 43%
Total 119 100%
Umur

20 -30 85 71%
31-40 19 18%
41 -50 8 6%

> 50 6 5%
Total 119 100%

Jangka Waktu Bekerja

<1 18 15%
1-5 58 49%
6—-10 30 25%
11-20 8 7%

> 20 5 4%
Total 119 100%
Latar Belakang Pendidikan

Sekolah Dasar 0 0%
Sekolah Menengah Pertama 0 0%
Sekolah Menengah Atas atau setaranya 33 28%
Diploma 12 10%
Sarjana 74 62%
Magister 0 0%
Doktor 0 0%
Total 119 100%

Widijaya?, Rusdi Noverianto? 1716



Volume 1 No 1 (2021)

Posisi Pekerjaan

Non Manajerial 76 64%
Manajerial 43 36%
Total 119 100%

Sumber : Data Primer diolah (2021)

Tabel 2 Hasil uji statistik deskriptif

Data  Minimum Maksimum Rata2 Std' .

Deviasi

Nilai 111 2 5 3,317 0,863
KerjasamaTim 111 2 5 3,880 0,680
Kepemimpinan 111 2 5 3,928 0,734
KeterlibatanKaryawan 111 2 5 3,708 0,683
KinerjaPerusahaan 111 3 5 4,151 1,602

Sumber : Data Primer diolah (2021)

Nilai menunjukkan rata-rata responden cukup memiliki pandangan bahwa nilai dianggap
sebagai aset rasional yang mendukung untuk pembelajaran individu dan organisasi. Kerjasama
tim menunjukkan rata-rata responden memiliki kerjasama antara karyawan dan unit yang baik
di dalam perusahaan. Kerjasama berperan penting di dalam perusahaan, tanpa adanya
kerjasama, perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Manajer seharusnya menekankan
kerjasama antara karyawan dan unit di dalam perusahaan.

Kepemimpinan menunjukkan rata-rata responden percaya terhadap pemimpin
perusahaan dalam menekankan fungsi yang sesuai dengan deskripsi pekerjaan. Hal ini sangat
penting bagi karyawan untuk mengetahui fungsi-fungsi deskripsi pekerjaan yang diberikan oleh
pemimpin. Pemimpin harus membuat struktur organisasi yang jelas agar karyawan paham
dengan fungsi dari deskripsi pekerjaan tersebut. Keterlibatan karyawan menunjukkan rata-rata
responden percaya bahwa semakin seringnya karyawan terlibat di dalam suatu kegiatan
perusahaan akan semakin baik ke depannya. Adanya keterlibatan karyawan di dalam suatu
perusahaan akan lebih mudah dalam menyadari kekurangan yang dimiliki oleh perusahaan.
Pemimpin harus sering melibatkan karyawan dalam suatu kegiatan perusahaan. Kinerja
perusahaan menunjukkan rata-rata responden percaya bahwa kinerja perusahaan sebagai ide
yang berhubungan dengan kelangsungan hidup dan kesuksesan dari sebuah perusahaan.

Tabel 3 7abel uji validitas
Korelasi

Variabel Kesimpulan
Perason
Nilai 1 0,700 Valid
Nilai 2 0,628 Valid
Nilai Nilai 3 0,700 Valid
Nilai 4 0,483 Valid
Nilai 5 0,374 Valid
Nilai 6 0,628 Valid
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Nilai 7 0,386 Valid
Nilai 8 0,700 Valid
Nilai 9 0,629 Valid
Nilai 10 0,562 Valid
Nilai 11 0,569 Valid
Nilai 12 0,483 Valid
Nilai 13 0,355 Valid
KerjasamaTim 1 0,768 Valid
Kerjasama Tim KerjasamaTim 2 0,881 Valid
KerjasamaTim 3 0,734 Valid

KeterlibatanKaryawan 1 0,521 Valid
KeterlibatanKaryawan 2 0,501 Valid
KeterlibatanKaryawan 3 0,475 Valid

Keterlibatan KeterlibatanKaryawan 4 0,480  Valid

Karyawan KeterlibatanKaryawan 5 0,474  Valid
KeterlibatanKaryawan 6 0,476 Valid
KeterlibatanKaryawan 7 0,360 Valid
Kepemimpinan 1 0,566 Valid
Kepemimpinan 2 0,622 Valid
Kepemimpinan 3 0,657 Valid

Kepemimpinan Kepemimpinan 4 0,707 Valid
Kepemimpinan 5 0,494 Valid

Kepemimpinan 6 0,492 Valid

Kepemimpinan 7 0,770 Valid

KinerjaPerusahaan 1 0,693 Valid

KinerjaPerusahaan 2 0,754 Valid

KinerjaPerusahaan 3 0,833 Valid

Kinerja Perusahaan KinerjaPerusahaan 4 0,924 Valid
KinerjaPerusahaan 5 0,810 Valid

KinerjaPerusahaan 6 0,899 Valid

KinerjaPerusahaan 7 0,810 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2021)

Valid atau tidaknya /nstrument penelitian ditenuntukan dengan membandingkan r hitung
dan r tabel. Berdasarkan 111 responden yang dijadikan sebagai sampel dalam pengujian
validitas. Nilai r tabel = 0,1502 dengan a/pha = 0,05. Kuisioner yang dinyatakan valid bila nilai
r hitung > 0,1502.

Tabel 4 T7abel uji reliabilitas
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Variabel Cronbach’s Alpha  Kesimpulan
Nilai 0,740 Reliabel
Kerjasama Tim 0,824 Reliabel
Keterlibatan Karyawan 0,676 Reliabel
Kepemimpinan 0,749 Reliabel
Kinerja Perusahaan 0,790 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah (2021)

Dapat dilihat dari tabel di atas variabel nilai, kerjasama tim, kepemimpinan, keterlibatan
karyawan dan kinerja perusahaan menunjukkan cronbach’s alpha melebihi angka 0,6 sehingga
dapat dikatakan reliabel/ dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 5 7abel hasil uji normalitas

RES 1

Signifikansi 0.200%¢
Sumber: Data primer diolah (2021).

Uji normalitas adalah pengujian yang hasilnya bertujuan untuk mengetahui apakah data
pada regresi variabel bebas dan terikat berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan keputusan
uji normalitas adalah jika pada tabel kolmogorov-smirnov nilai signifikansinya lebih dari 0,05
maka data terdistribusi normal. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah data berdistribusi
normal karena nilainya adalah 0,200.

Tabel 6 7abel hasil uji multikolinearitas

Variabel Independen szgit::( KoIinea\;iIt:\s Kesimpulan
Nilai 91 1.009 Egﬁli(kgelifjapr?ttas
KerjasamaTim 906 1.104 Eﬂft'i‘kgfif:apr?ttas
KeterlibatanKaryawan 962 1.039 Egiﬂtli(k‘(c)elifjapr?ttas
Kepemimpinan .869 1.151 -rl;qiﬂ?tli(kg?irr?eaapr?ttas

Sumber: Data primer diolah (2021).

Hasil output dapat dilihat pada tabel 7 yang menunjukkan bahwa nilai VIF variabel nilai
adalah 1,009, variabel kepemimpinan adalah 1,151, variabel kerjasama tim adalah 1,104 dan
variabel keterlibatan karyawan adalah 1,039. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan seluruh
variabel tidak terjadi multikolinearitas karena seluruh nilai VIF dibawah nilai 10.

Tabel 7 T7abel uji heteroskedastisitas
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Variabel Independen Signifikansi Kesimpulan
. Tidak mengandung
Nilai 0.434 heteroskedastisitas
. . Tidak mengandung
KerjasamaTim 0.829 heteroskedastisitas
0.977 Tidak mengandung
KeterlibatanKaryawan ] heteroskedastisitas
. Tidak mengandung
Kepemimpinan 0.080 heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah (2021).

Output dari penguijian ini dilihat dari nilai signifikansi nya, pada tabel diatas menunjukkan
signifikansi variabel nilai adalah 0,434, variabel kepemimpinan adalah 0,080, variabel
kerjasama tim adalah 0,829 dan variabel keterlibatan adalah 0,977. Dasar pengambilan
keputusan untuk terlepas dari heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya diatas 0,05.

Tabel 8 7abel hasil uji f

Variabel Independen F Signifikansi

Regresi 14.871 0.000°

Sumber: Data primer diolah (2021).

Dapat kita lihat dari tabel di atas bahwa nilai signifikansi menunjukkan 0,000 atau dibawah
dari 0,025. Ini artinya bahwa budaya perusahaan yang terdiri dari nilai, kerjasama tim,
kepemimpinan dan keterlibatan karyawan secara bersama—-sama mempengaruhi kinerja
perusahaan.

Tabel 9 Hasil uji t

Koefisien
Variabel Independen t Sig. Kesimpulan
B

Nilai Tidak

-0,152 -1,946 0,054 Terbukti
Kerjasama Tim 0,241 2,894 0,005 Terbukti
Keterlibatan Karyawan 0,252 3,176 0,002 Terbukti
Kepemimpinan 0,372 4,561 0,000 Terbukti

Sumber: Data primer diolah (2021).

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan nilai tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Hal itu terjadi karena kebanyakan responden menjawab manajer sulit
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untuk di temui, kurangnya keterbukaan manajer tentang perkembangan karir karyawan,
kurangnya keterlibatan manajer dalam penilaian kinerja karyawan dan minimnya umpan balik
dari manajer. Hipotesis 2 menunjukkan kerjasama tim berpengaruh signifikan positif terhadap
kinerja perusahaan. Kerjasama tim diyakini sebagai cara yang efektif menyatukan seluruh
karyawan dalam menyelesaikan tugas untuk meraih tujuan perusahaan yang lebih baik (Amah
& Ahiauzu, 2013).

Hipotesis 3 menunjukkan keterlibatan karyawan berpengaruh signifikan positif terhadap
kinerja perusahaan. Ketika karyawan terlibat secara efektif dalam suatu perusahaan, maka
karyawan tidak hanya bekerja untuk memperoleh pendapatan, melainkan akan terlihatnya
suatu kontribusi terhadap perusahaan (Nikpour, 2017). Hipotesis 4 menunjukkan
kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. Kepemimpinan
dalam perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat antara komitmen organisasi, kinerja
karyawan dan kepuasan kerja (Yiing & Ahmad, 2009).

Uji Koefisien Determinasi (R)
Tabel 10 Hasil uji koefisien determinasi

Model R Square Adjusted R Square

Kinerja Karyawan 0,359 0,335
Sumber: Data primer diolah (2021).

Uji koefisien determinasi adalah uji untuk mengetahui seberapa berpengaruh variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Nilai Adjusted R° menunjukkan nilai 0,335, artinya
variabel independen vyaitu budaya perusahaan yang terdiri dari nilai, kerjasama tim,
kepemimpinan dan keterlibatan karyawan dapat menjelaskan variabel dependen. Kinerja
perusahaan sebesar 33,5%, sedangkan 66,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat
dalam model.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya terhadap kinerja perusahaan.
Budaya perusahaan diwakilkan dengan nilai, kerjasama tim, kepemimpinan dan keterlibatan
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh bahwa kerjasama tim,
keterlibatan karyawan dan kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
perusahaan. Nilai tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Setiap perusahaan
perlu memiliki nilai, kerjasama tim, kepemimpinan dan keterlibatan karyawan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.
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